BAB S5
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Kajian Kelayakan Investasi
Pemanfaatan Lahan Perairan sebagai Alternatif Permukiman, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Biaya investasi awal pembangunan permukiman dengan struktur terapung
yang paling kecil yaitu Rp11,468,257,480 sedangkan dengan reklamasi
onshore yang lebih mahal membutuhkan biaya Rp19,231,165,456 hingga
Rp19,554,422,475 dan reklamasi offshore yang paling mahal sebesar
Rp24,726,536,596.

2. Kelayakan investasi pembangunan permukiman baik dengan struktur
terapung ataupun dengan reklamasi tradisional dikatakan layak dengan
catatan harga sewa per unit adalah harga sewa minimum yang diperlukan
setiap alternatif sesuai dengan analisis Front-door Graaskamp.

3. Jika modal awal adalah faktor yang paling penting untuk dipertimbangkan,
pembangunan permukiman dengan struktur terapung lebih diminati karena
membutuhkan modal yang kecil. Sebaliknya permukiman dengan
reklamasi tradisional omshore atau offshore lebih diminati karena
pendapatan per tahun yang lebih besar.

4. Solusi optimal dari uji kasus yang dianalisis adalah pembangunan
permukiman dengan struktur terapung dan Urban Rigger dengan total nilai

82.81% dengan Multiple Attribute Analysis.
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5.2. Saran
Saran yang dapat disampaikan setelah melakukan penelitian tentang Kajian
Kelayakan Investasi Pemanfaatan Lahan Perairan sebagai Alternatif Permukiman

yaitu:

1. Bagi perusahaan yang menggunakan penelitian ini, perlu diingat harga
barang dan jasa dapat berubah sesuai kondisi aktual lapangan, sehingga
perlu penyesuaian asumsi yang digunakan termasuk suku bunga.

2. Bagi peneliti selanjutnya, untuk memperdalam analisis kelayakan
investasi dapat diambil pendekatan lain yaitu mencari kondisi ideal agar
investasi dikatakan layak untuk investasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk memperluas lingkup studi dapat

dikembangkan kelayakan dalam aspek lingkungan, teknik, dan sosial.
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